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ABSTRACT

In this article, based on the recently research on the Model of Teaching to Induce the Conceptual

Change (M3PK), we try to describe the efficiency

model in Chemistry Teaching.If each instance of con
it would need to have knowledge of all the instances

conceptual change. Such patterns might be applied t

instruction.

and effectiveness the furthemore application of this
ceptual change differed from every other teachers,
leaving them dependent on the research community

0 new conceptual change situations as a guide for

The result of the applications of this model showed that this model is very significant to increase the
ability of students in learning chemistry, especially on the Chemical Bond as the selected topic for this
research. The statistical data of the research ( mean 76,21), for the experimental class and 60,21 for the
controll class) has approved it. It is easy to expect students to be able to use thermochemistry principles
insolving the problems. Model of Teaching to Induce the Conceptual Change (M3PK) is an effective way
lo teach science based on constructivist paradigm. This model can be used by teachers in the classroom
either to do the conceptual change and to increase the students knowledge in science, (include) chemistry.

PENDAHULUAN
. Tujuan pendidikan IPA

Secara teoritis dan praktis tujuan pendidikan,
melalui interaksi proses belajar mengajar ialah,
“bagaimana kita menjadi tahu apa yang belum
diketahui”. Karena itu, tujuan utama dalam
mengajar adalah memasukkan perhatian ke dalam
kepala siswa, dan tugas para peneliti ialah mencani
cana-cara yang lebih baik dalam melakukan hal itu
(Dahar, 1988).

Berbagai hasi! penelitian mengungkapkan
bahwa siswa memulai pendidikan [PA dengan suatu
pola pemikiran atau konsepsi yang sangat berbeda
dengan pola pemikiran para saintist. Hal ini menjadi
suatu kendala dalam mempelajan 1PA.

Kendala imi makin jelas jika dikaitkan dengan
wjuan [PA, yaitu scbagar suatu proses untuk
melakukan perubahan. Penychabnya, karena para
guru [PA sendiri masth memiliki persepsi dan vis
yang kabur temtang IPA itu sendin

IPA adalah suatu mata pelajaran yang khas, yang
berkembang dengan pola dan metode yang khas dan
unik. Pengajarannya pun harus dilakukan dengan
pendekatan dan metode yang

khas. Albert Einstein berkata : “Sains bukan hanya
sekedar kumpulan hukum-hukum, katalog fakta-
fakta tapi sains merupakan kreasi pemikiran
manusia. Melalui daya kreasi tersebut, dengan bebas
ditemukan hukum-hukum dan konsep-konsep”.
Hukum-hukum fisik mencoba membentuk
gambaran realistis dari fakta-fakta yang
ditemukannya dan mencoba melihat hubungan satu
sama lan dalam upaya menjelaskan fenomena dan
penstiwa (Tangan, 1999).

Dalam koateks Pendsdikan [Imu Pengetahuan Alam,
tujuan pengajaran IPA dipandang sebagai suatu
proses dan upaya guru (mengajar) untuk membantu
Siswa agar siswa mengerti, memahami gejala,
fenomena serta permasalahan dalam alam dan
mampu mernccahkan berbagai masalah yang
dibadapi. Artinya, dalam dini siswa tenadi perubahan
konscp. Upaya mencerdaskan keh dupan bangsa dan
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mengembangkan kualitas manusia seutuhnya adalah
misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab
profesional guru. Pengembangan kualitas manusia
it menjadi suatu keharusan terutama dalam era
globalisasi dewasa ini.

2. Membertimbangkan Pengetahuan Awal (Prior
Knowledge) Siswa.

Salah satu strategi yang memungkin siswa
untuk dapat memahami pelajaran kimia adalah
dengan mencrapkan model mengajar yang
melibatkan kemampuan awal yang dimilki seorang
anak. Driver (1985) dalam penclitiannya
menyimpulkan bahwa : “seorang anak, walaupun
masih sangat muda sudah memiliki k
ide-ide tentang hal-hal yang ditemuinya dalam
kehidupannya. Dan ide ini memainkan peranan
penting dalam pengalaman belajar”. Apa yang
memungkinkan anak mampu belajar dengan baik
adalahapaymgsudahadadalunbmkmeh.
menemukan jati din mereka sendiri. (Tarigan, 1999).
Seorang guru harus memandang seorang siswa
sebagai suatu pribadi yang memiliki pandangan

(Stmson Tarigan)

(pengetahuan awal) tentang suatu permasalahan
Terlepas dan apakah pandangan itu benar atau salah,
kita harus menghargainya. Jika pandangang itu
keliru, maka tugas guru adalah meluruskannya
dengan menerapkan strategi perubahan konsep.
Sehingga scorang siswa dapat melihat kekeliruan
konsep yang dimilikinya dan beralih pada alternatif
lainnya yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.

3. Perubahan Konsep

Yang dimaksud dengan perubahan konsep ini
1alah terjadinya perubahan dari
2
pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelum
proses belajar mengajar (dari konsep yang bersifat
naif dan tidak ilmiah) berubah menjadi konsep yang
bersifat iimiah. Perubahan yang terjadi, bukan atas
dasar penckanan otoritas ekstemnal atau karena faktor
inimidasi dan pemaksaan, namun berjalan secara
wajar.

Dibandingkan dengan
ide sebelumnya

Orientasi
Pemerolehan Ide-ide
Rekonstruksi Ide-ide

Klarifikasi dan Pertukaran
Menyingkapkan Situasi Konflik
Konstruksi Ide-ide Baru
Evaluasi
Penerapan Ide-ide

Kajian Ulang Terhadap Ide-ide

Gambar |- Stuktur Pengajaran Melakukan Perubahan Konsep
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Secara umum, strategi menginduksi untuk
melakukan perubahan konsep, dapat dijelaskan
melalui bagan berikut ini.

Langkah-langkah pada gambar di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Urutan pertama adalah tahap orientasi. Pada
tahap orientasi, dilakukan serangkaian pembicaraan
sedemikian rupa schingga akhirnya mengarah
kepada tahap identifikasi konsep siswa.
Selanjutnya dari tahap orientasi dilakukan tahap
identifikasi konsep siswa. Pada tahap ini dianalisis
konsepsi siswa, schingga dapat diidentifikasi apakah
konsep yang dimiliki siswa sudah benar atau belum.
sementara siswa memberi penjelasan. Jika
penjelasan siswa belum terstruktur, maka sambil
mendengarkan guru memberi pernyataan/
pertanyaan tertentu, sehingga siswa mampu
menstrukturisasikan idenya. Dengan

3
pemyataan/pertanyaan-pertanyaan tertentu, guru
membawa siswa ke dalam situasi yang bertentangan,
yang tidak bisa dijelaskan dengan konsep siswa
tersebut.  Setelah menyadari  kelemahan
penjelasannya, maka gure mulai dengan konstruksi
ide-ide baru.

Pada tahap evaluasi, guru melakukan evaluasi
lisan/tertulis untuk mengetahui apakah konsep baru
tersebut sudah dikuasai oleh siswa. Selanjutnya
siswa dihadapkan dengan situasi yang harus
dipecahkannya dengan ide bary yang sudah
diperolehnya. Artinya siswa dibawa kepada
penerapan praktis. Selanjutnya guru melakukan
ksjian ulang terhadap ide-ide baru tersebut, yang
dibandingkan dengan ide siswa sebelumnya,
schingga siswa bisa melihat kebenaran ide bary
tersebut, sckaligus melihat kelemahan dan
kekurangan dari ide yang dimilikinya sebelumnya.

Rekonseptualisasi (restrukturisasi kuat) hanya
mungkin terjadi jika seorang guru mengetahui
konsep yang dimiliki anak lentang permasalahan
terscbut, dan melakukan perubahan konsep
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki anak.

Dengan demikian terlihat ada empat aspek vang
ditekankan dalam melakukan perubshan konsep,
Yyaulu :

-29.

’(‘

Tarigany

I. Melalui perubahan konsep seorang anak
mampu  memecahkan masalah yang

dihadapinya.

2. Diamengerti dan menerima konsep [PA secara
tlmiah.

3. Memiliki pengertian yang jelas tentang “maten
ilmiah™

4. Mampu membangun penjelasan ilmiah tentang
fenomena yang dihadapinya.

Aspek di atas, merupakan sasaran pengajaran
[PA dengan onientasi agar pengajaran IPA bermakna
dalam din anak.

4. Pemikiran Konstruktivisme

Jika dianalisis dan dikaji secara mendalam
tentang pemikiran yang melandasi berbagai teori
belajar dari para perintis aliran konstruktivisme,
seperti Bruner, Auscbel dan scbagainya, pada
umumnya para ahli berpandangan bahwa
pengetahuan itu dibangun dalam pikiran siswa. Dan
setiap siswa harus membangun sendiri pikiran-
pikiran itu dan mengkonstruksikannya dengan

i macam cara.

Pengertian konstruksi dan rekonstruksi dalam
hal ini dapat dijelaskan yaitu masuknya informasi
baru  akan  menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan (disckuilibrasi) dalam stuktur
kognitifsiswa.'l‘q:iscgmakanlcljadisemm
adaplasi yang selanjutnya akan membentuk
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Kesetimbangan (ekuilibrasi) baru. Pada tahap
ini informasi yang masuk sudah berpadu dengan
informasi shelumnya, hal ini berarti dalam diri siswa
sudah terdapat “perolehan pengetahuan™ (Dahar,
1990). Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
berbagai aspek perlu dipertimbangkan dalamproses
belajar mengajar IPA. Salah satu yang serning
terlupakan adalah sinkronisasi pola pandangan
epistemologis antara gury dengan siswa. Terlalu
sering proses belajar dan mengajar berlangsung
scarah karena tidak adanva kesesuaian pola
pandangan epistemolowis i

Menurut Dahar (1999) mengatakan
“Mengajar dan belajar bubkan'al syt SInonim,
scorang guru mungkin mensasar day nengajar
dengan baik tanpa siswa beiajar”. Artiny: proses
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mengajar bisa berlangsung dan pihak guru tanpa
ditkuti dengan proses belajar siswa. Jadi komunikasi
antara guru dan siswa hanya berlangsung searah.
Ini sering sekal terjadi bahkan boleh dikatakan
sudah menjadi masalah umum dalam pendidikan
khususnya dalam pendidikan IPA.

Dalam perspeknif kontruktivistik, ada tiga
gagasan dasar yang sangat relevan dan sinkron
dengan pola pandangan kontruktivisme yang dikutip
dalam tulisan Hewson, yaitu :

I.  Seseorang harus menggunakan pengetahuan-
pengetahuan yang mereka miliki jika mereka
akan memahami informasi baru.

Seseorang harus berusaha memberi makna
pada pengalaman yang mereka temui baik di
kelas maupun di luar kelas.

Individu-individu yang berbeda
mengkonstruksi konsep-konsep alternatif yang
berbeda meski dibangun dari informasi yang
sama. (Tarigan, 1999).

Metode

M3PK adalah merupakan salah satu model
pembelajaran menginduksi perubahan konsep,
dimana di dalam model! ini perubahan konsep
ditekankan pada tiga aspek utama, yaitu Intelligiblity
yang artinya konsep itu memiliki arti/makna dalam
dirt siswa. Aspek yang kedua adalah Plausible yang
artinya siswa yakin bahwa konsep yang diterimanya
benar. Sedangkan aspek yang ketiga yaitu Fruifull
yang artinya konsep itu memberikan “buah™ bagi
dirinya. Dengan kata lain konsep tersebut bisa
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun langkah-langkah penerapan M3PK adalah

5

1. Strategi Awal

Dengan menciptakan konsep awal siswa (ks),
waktu yang optimum satu minggu sebelum pokok
bahasan tersebut diajarkan. Konsep awal siswa ini
dapat diperoleh melalui

a. Pengalaman sehari-han

b Fkok bahasan identik yang sudah pernah
dipelajarinya

d. Diciptakan oleh guru

(Simson Tarigan)

Guru menciptakan konsep awal siswa (ks)
dengan cara menyuruh mereka membaca pokok
bahasan yang akan diajarkan minggu depan,
kemudian menyuruh mereka membuat ringkasannya
dan buku pegangan siswa ditambah dengan

beberapa buku yang relevan dan perpustakaan.
Jika mercka tidak memiliki buku, guru dapat
memfolo copy pokok bahasan tersebut dan
memberikannya kepada siswa. Bisa juga dengan
cara-cara lain tentang pokok bahasan yang akan
dipclajannya.
2. Melakukan Identifikasi

Guru memiliki PBM dani konsep awal siswa.
siswa, apakah konsep mereka sudah “benar tapi
belum IPF™? atau konsep mercka keliru? atau
konsep mereka salah?. Identifikasi konsep awal
siswa ini dilakukan dengan cara mendengarkan
jawaban siswa atas pertanyaan guru.

Seorang guru perlu mencatat nama-nama siswa
yang termasuk Kkategori istimewa (siswa yang
memiliki kemampuan berpikir intuitif tinggi dalam
pokok bahasan yang diajarkan/kategori A) dan siswa
yang memiliki kemampuan berpikir intuitif rendah
(kategoni C).

Kriteria pencatatan :

a. Kemampuan mercka dalam memberikan
argumentasi alas pertanyaan guru secara
lisan.

b. Kepiawaian atau kecepatan mereka dalam

menjawab tes yang diberikan kepada
mereka.

c. Knitenia lain yang ditentukan guru.

Dalam model pembelajaran M3PK, pendekatan guru
adalah dengan pola pendekatan 25 % - 50 % - 25 %.
Artinya ;

6

25 % (siswa dalam kategon A : Penguasaan konsep
istimewa dan baik)

50 % (siswa dalam kategori B : Penguasaan konscp
rala-rata)

25 % (siswa dalam kategori C : Penguasaan konsep
kurang/lambat)

Selumutnya siswa yang masuk dalam kategori
A akan dipreatkan dengan siswa kategon C, dengan
poia !t 1 atu ! 2. Artinya, | siswa kategori A

30 -
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mengajar bisa berlangsung dari pihak guru tanpa
diikuti dengan proses belajar siswa. Jadi komunikasi
antara guru dan siswa hanya berlangsung searah.
Ini sering sekali terjadi bahkan boleh dikatakan
sudah menjadi masalah umum dalam pendidikan
khususnya dalam pendidikan [PA.

Dalam perspektif kontruktivistik, ada tiga
gagasan dasar yang sangat relevan dan sinkron
dengan pola pandangan kontruktivisme yang dikutip
dalam twlisan Hewson, yaitu ;

I. Sescorang harus menggunakan pengetahuan-
pengetahuan yang mereka miliki jika mereka
akan memahami informasi baru.

Sescorang harus berusaha memberi makna
pada pengalaman yang mereka temui baik di
kelas maupun di luar kelas.

Individu-individu yang berbeda
mengkonstruksi konsep-konsep altematif yang
berbeda meski dibangun dani informasi yang
sama. (Tarigan, 1999).

Metode

M3PK adalah merupakan salah satu model
pembelajaran menginduksi perubahan konsep,
dimana di dalam model ini perubahan konsep
ditekankan pada tiga aspek utama, yaitu Intelligiblity
yang artinya konsep itu memiliki arti/makna dalam
din siswa. Aspek yang kedua adalah Plausible yang
artinya siswa yakin bahwa konsep yang diterimanya
benar. Sedangkan aspek yang ketiga yaitu Fruifull
yang artinya konsep itu memberikan “buah™ bagi
dirinya. Dengan kata lain konsep tersebut bisa
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun langkah-langkah penerapan M3PK adalah -

5

5.

1. Strategi Awal

Dengan menciptakan konsep awal siswa (ks),
waklu yang optimum satu minggu sebelum pokok
bahasan tersebut diajarkan. Konsep awal siswa ini
dapat diperoleh melalu

a. Pengalaman schari-hurj

b, Fokok bahasan identik yang sudah pemah
dipelajaninya

C.

d. Diciptakan oleh guru

S Tarigan)-

Guru menciptakan konsep awal siswa (ks)
dengan cara menyuruh mercka membaca pokok
bahasan yang akan diajarkan minggu depan,
kemudian menyuruh mereka membuat nngkasannya
dari buku pegangan siswa ditambah dengan

beberapa buku yang relevan dan perpustakaan.
Jika mereka tidak memiliki buku, guru dapat
memfoto copy pokok bahasan tersebut dan
membenkannya kepada siswa. Bisa juga dengan
cara-cara lain tentang pokok bahasan yang akan
dipelajannya.
2. Melakukan Identifikasi

Guru memiliki PBM dari konsep awal siswa.
siswa, apakah konsep mereka sudah “bemar tapi
belum IPF™? atau konsep mereka keliru? atau
konsep mereka salah?. Identifikasi konsep awal
siswa ini dilakukan dengan cara mendengarkan
Jawaban siswa atas pertanyaan guru.

Seorang guru perlu mencatat nama-nama siswa
yang termasuk kategori istimewa (siswa yang
memiliki kemampuan berpikir intuitif tingg dalam
pokok bahasan yang diajarkan/kategori A) dan siswa
yang memiliki kemampuan berpikir intuitif rendah
(kategon C).

Kriteria pencatatan :

a. Kemampuan mereka dalam memberikan
argumentasi atas pertanyaan guru secara
lisan.

b. Kepiawaian atau kecepatan mereka dalam
menjawab tes yang diberikan kepada
mereka.

¢. Kriteria lain yang ditentukan guru.

Dalam modcl pembelajaran M3PK, pendekatan guru
adalah dengan pola pendekatan 25 % - 50 % - 25 %.
Artinya :
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25 % (siswa dalam kategon A - Penguasaan konsep
1stimewa dan baik)

50 % (s1swa dalam kategori B : Penguasaan konscp
rata-rata)

25 % (siswa dalam kategori C : Penguasaan konsep
kurang/lambat)

Selimutnya siswa yang masuk dalam kategon
A akan dipr<avkan dengan siswa kategon C, dengan
pola ! o 1 atiu ! 2 2. Artinya, | siswa kategon A
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dipadukan dengan | atau 2 siswa kategon C, dimana
siswa Kategori A harus mengajari siswa kategori C
dalam pokok bahasan yang sudah dipclajari, dalam
hal-hal yang belum dipahaminya. Selain itu, siswa
dalam kategori A, diizinkan masuk ke pokok
bahasan di atasnya (dan melakukan diskusi khusus
dengan guru jika hal itu memungkinkan)

Jadi berbeda dengan pola pembelajaran yang
lain, dalam model pembelajaran M3PK, tetap
dilaksanakan pengajaran remedial (remedial
teaching) dan pengajaran pengayaan (enrichment
teaching), dengan pola yang berbeda. Kalau
biasanya pengajaran remedial dilakukan oleh guru,
dalam model pembelajaran M3PK dilakukan siswa
kategori A. Sementara itu pengajaran pengayaan
dilakukan tanpa batas. Sehingga sasaran akhimya,
diharapkan terjadinya “loncatan kelas”, jika dalam
semua mata pelajaran siswa itu masuk dalam
kategori A, dan mampu menyelesaikan pokok
bahasan dengan baik dan sempurna sebelum
waktunya.

Dalam model pembelajaran M3PK, siswa
unggulan adalah siswa yang memiliki pola berpikir
intuitif di atas rata-rata dalam mayoritas semua
bidang studi. Keistimewaan diberikan kepada siswa
demikian. Jadi label diberikan kepada siswa bukan
kepada sckolah, seperti yang banyak dijumpa saat
ini. Bila perlu rekaman siswa dengan prestasi
istimewa (special student’s track record), yang
dinilai guru secara benar dan obyektif akan menjadi
rekomendasi/referensi sebagai suatu pertimbangan
khusus, untuk masuk ke perguruan tinggi di
Indonesia. Schingga, anak-anak bangsa dengan
prestasi sangat istimewa, diperlakukan dengan
khusus dan sitimewa pula.

3. Melakukan Perubahan Konsep

Perubahan konscp ditekankan pada beberapa
aspek, yaitu - Swrukturisasi Konsep, artinya Jika
konsep siswa sudah benar tapi masih belum
lerstruktur/sempurna. /ntelligibility, artinya konsep
ity mennliki ant/makna dalam dini siswa. Plausible,
artinya siswa yakin bahwa konscp yang

7
ditenmanya adalah benar;, Fruitful, artinya konsep
ity membenkan “bush™ bagi dinnya. Dengan Kata
lain, konsep itu bisa diterapkannys dalam
kehidupannya sehari-hani. Repernisi, artinya

AY Tarigany

pengulangan proses belajar mengajar bila
diperiukan.

Status suatu konsep apakah “turun” atau
“naik” tergantung dan apakah terpenuhi beberapa
kondisi di atas atau tidak. Namun yang jelas, aspek
tersebut akan mempengaruhi belajar secara
keseluruhan. Implementasi dan aplikasi strategi
perubahan konsep pada dasamya dipengaruhi oleh
peranan dan persepsi guru terhadap profesinya.
Bagaimanapun baiknya suatu perencanaan dalam
pengajaran [PA, pada akhimya semuanya berpulang
kepada persepsi dan dedikasi guru terhadap
profesinya. (Tarigan, 2005).
4. Hasil dan Pembahasan

1. Materi Pokok Ikatan Kimia

Sebagian besar unsur di alam terdapat dalam
bentuk senyawa, sebagian kecil unsur dalam bentuk
unsur bebas (belum bersenyawa). Hal ini
menunjukkan bahwa pada umumnya atom unsur
cenderung bergabung dengan atom unsur lainnya
untuk membentuk senyawa. Senyawa adalah
penggabungan dari atom-atom unsur yang berbeda
melalui ikatan antara partikel-partikel yang discbut
ikatan kimia. Jadi setiap atom memiliki
kecenderungan untuk mencapai kestabilannya
dengan cara berikatan dengan atom lainnya.
Kecenderungan suatu atom (unsur) membentuk
senyawa penycbabnya adalah masing-masing atom
(unsur) ingin seperti gas mulia (VIII A).
Keistimewaan dan unsur-unsur gas mulia adalah
mempunyai konfigurasi elektron pada kulit terluar
yang stabil (masing-masing elektronnya sudah
berpasangan).

Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi karena
adanya gaya tarik antara partikel-partikel yang
berikatan. Menurut Lewis dan Kossel, Jika unsur-
unsur membentuk senyawa (membentuk ikatan
kimia), unsur itu mengalami perubahan konfigurasi
clektron schingga sama seperti gas mulia yang stabil.

@  Atom-atom bebas dapat saling berikatan
untuk membentuk senyawa,
@  Senyawa dapat terbentuk karena adanya

gaya clektrosiatis antara atomnya.

.a1.-
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@  Elektron pada atom, memegang peranan

penting dalam ikatan kimia.

© Elektron valensi = elektron terluar yang
digunakan sebagai ikatan.
8

Struktur Lewis

(Simson Targauheee

terjadi akibat perpindahan elektron dari satw atom
ke atom yang lain (logam-non logam). Contohnya
ikatan yang terjadi pada NaCl, CaO, MgCl,

Pada umumnya, bila suatu unsur logam bersenyawa
dengan suatu unsur non logam akan membentuk
senyawa dengan ikatan ion. Atom logam
melepaskan clektron membentuk ion positif,
clektron yang dilepaskan tersebut diterima oleh

Tabel |. Perbandingan Sifat Fisika Senyawa lon dengan Senyawa Kovalen

Senvawa lon

Senvawa Kovalen

I. Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi.

3. Semuanya berwujud padat pada suhu kamar
(25° 1 atm).

2. Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan hstrik.

I Mempunyai titik icleh dan titik didih yang rendah.

2. Lelehannya tidak dapat menghantarkan lstrik.

3. Ada yang padat, cair dan gas pada subu kamar
(25°, 1 atm).

Struktur lewis suatu unsur adalah lambang atom
yang dikelilingi oleh sejumlah elcktron
valensinya. Elektron valensinya digambarkan
dengan titik-titik atau lingkaran kecil. Cara
membuat lambang Lewis untuk unsur golongan
utama adalah sebagai benkut.

a. Jumlah titik sesuai golongan (Jumlah

clektron valensi).

Tempatkan | titik untuk setiap atom maksimum
sampai 4 titik, kemudian titik selanjutnya

dipasangkan (berpasangan) sampai mencapai oktet.

2. Jenis Ikatan Kimia
2.1. Ikatan lon

[katan ion terjadi akibat gaya elektrostatis (gaya
tarik menank) antara jon positif dan ion negatif. Atau
ikatan ion biasanya dikatakan schagai ikatan yang

unsur non logam membentuk ion negatif. lon positif
dan ion negatif ini tarik menarik membentuk
2.2. Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen terjadi karena penggunaan
bersama clektron valensi. lkatan kovalen
berdasarkan kepolarannya dibagi menjadi ikatan
kovalen polar dan ikatan kovalen non polar. lkatan
kovalen polar terjadi pada atom-atom yang tidak
scjenis, misalnya HCI, HBr, CH,. Ikatan kovalen
non polar terjadi pada atom-atom sejenis, misalnya
CH,, BF, BeCl,. [katan kovalen koordinasi adalah
ikatan kovalen yang terbentuk karena pemakaian
bersama pasangan elektron yang berasal dan salah
satu atom/ion/molekul yang memiliki PEB
(Pasangan Elektron Bebas). Contohnya H SO,
NH.CI, SO
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Tabel 2 Rata-rata dan standard deviasi hasil belajar kimia siswa

Kelas ckspenmen Kelas Kontrol
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Rata-rata SD Rata-rata SD Rata-rata SD Rata-rata| SD
50,74 .35 76,21 1043 49 68 12.21 60,21 9,57




e Pencrapan Model Mengajar Menginduksi Perubahan Kowsep (MIPK) (S

2. Hasil Penclitian

Dan data hasil penelitian yang dilakukan di
kelas X1 beberapa SMA kota Medan tahun ajaran
2006/2007, setelah dihitung diperoleh rata-rata dan
standar deviasi hasil belajar siswa sebagai berikut:
Berdasarkan tabel |, diperoleh rata-rata nilai pre-
tes untuk kelas eksperimen yaitu sebesar 50,74
| dengan nilai tertinggi 72 dan terendah adalah 24
| serta standard deviasinya sebesar | 1,35.sedangkan
untuk nilai post-test diperoleh rata-rata yaitu sebesar
76,21 dengan nilai tertnggi 92 dan terendah 56 serta
standar deviasinya sebesar 10,43,

Sementara rata-rata nilai pre-test untuk kelas kontrol
sebesar 49,68 dengan
Nilai tertinggi 68 dan terendah adalah 28 serta
standar deviasinya 12,21 Sedangkan untuk nilai post
test diperoleh rata-rata sebesar 60,21 dengan nilai
tertinggi 76 dan terendah 40 serta standar deviasinya
sebesar 9,57,
Dari hasil analisa data di peroleh bahwa rata-rata
hasil belajar kimia siswa pada konsep Ikatan Kimia
yang mendapat perlakuan dengan menggunakan
model mengajar menginduksi perubahan konsep
(M3PK). Lebih tinggi dibangdingkan dengan rata-
rata hasil belajar siswa dengan
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pengajaran tanpa M3PK (konvesional). Nilai rata-
rata siswa yang diajar dengan M3PK adalah
76,2 1dengan nilai tertinggi 92 dan terendah 56,
sedangkan pada kelas yang diajar tanpa M3PK
diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,68 dengan nilai
tertinggi 76 dan terendah 40. data uji 1t
memperiihatkan bahwa Qg =698 dant__ =199,
ini berartit, > ! Hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan M3PK untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok

Di dalam M3PK, siswa lebih banyak dilibatkan
dalam PBM untuk dapat menkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan berbagai cara.
Sehingga siswa lebih aktif terus berusaha untuk
memperolch pengetabuannya dan tugas guru adalah
sebagar fasiltator. Lain halnya dengan metode
konvensional dimana guru harus menjelaskan dan
menjelaskan lalu menyuruh siswa menghafal tanpa
tahu makna yang dihatal yang pada akhimya siswa
pasif dalam belajar dan gurv tidak tahu sampan
dimana pengetahuan siswa.

Tarigon j..

Penggunaan model mengajar mengmduksi
perubahan konsep ini sangat membantu siswa dalam
menguasai dan membangun konsep-konsep kimia
kama memberikan kesempatan seluas-luasnya
kedapa siswa dalam belajar dan sangat membantu
tugas guru
dalam profesinya scbagai pengajar, mengingat slmu
pengetahuan yang terus berkembang pesat kiranya
anak didik kita tidak ketinggalan dalam menenukan
infomasi-informas: baru yang dapat berguna dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-han.

G Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data

I. Terdapat pengaruh yang signifikan model
mengar menginduksi perubahan konsep

(M3PK) dalam pengajaran kimia untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok

bahasan Ikatan Kimia di kelas X1 di beberapa

SMA Kota Medan, dimana pengaruh

pengajaran tersebut adalah sebesar 55,46%.

2. Hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan
M3PK lebih tinggi dibanding hasil belajar
kimia siswa yang diajar dengan metode
konvensional,yang ditunjukkan oleh rata-rata
nilai hasil belajar kimia siswa yang di ajarkan
dengan M3PK adalah scbesar 76,21 dan siswa
yang diajar dengan metode konvensional
sebesar 60,21.
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